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Pengantar

Sebagai seorang Muslim yang taat kepada Allah
SWT tentu Kita harus selalu menjalankan apa apa
yang menjadi perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Salah satu perintah Allah yang hukumnya wajib
adalah menjalankan shalat 5 waktu.

Namun pernahkah Kalian kebingungan ketika
datang waktu shalat dan Kalian tidak menemukan air
untuk berwudhu? Kemudian karena lama mencari air
akhirnya Kalian memutuskan untuk bertayammum
saja, tapi sayangnya, Kalian pun di tempat tersebut
tidak menemukan tanah suci untuk tayammum.

Atau pernah mendapati diri dalam keadaan
terhimpit badan-badan besar dan tidak bisa
sedikitpun menggerakkan badan di dalam kendaraan
transportasi umum, sedangkan waktu shalat sudah
hampir habis.

Atau mungkin pernah juga kehabisan baju dan
pakaian yang suci untuk menutup aurat ketika
hendak shalat?

Atau pernah berada dalam kondisi tidak mungkin
bisa berdiri untuk shalat dan tidak bisa menghadap
kiblat, padahal shalat harus segera dilaksanakan.

Keadaan-keadaan itu semua adalah keadaan
dimana seorang muslim tidak memenuhi syarat-
syarat sah shalat, padahal jika tetap paksakan shalat
dalam keadaan seperti itu maka shalat tidak bisa
dikatakan sah.

Dan pernahkah Kalian mendengar istilah Shalat Li-
Hurmatil-Waqit, tapi juga bingung itu jenis shalat apa
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dan bagaimana? Berapa rakaatnya? Kapan waktunya
dan lain sebagainya muncul banyak pertanyaan
seputar istilah tersebut.

Padahal shalat itu adalah shalat yang dilakukan
oleh orang-orang yang dalam keadaan tidak biasa
seperti yang disebutkan di atas.

Jawaban atas kebingungan di atas semua itu insya-
Allah terjawab dalam buku ini. Karena memang
pembahasan yang disajikan adalah uraian ulama figih
lintas madzhab terkait orang yang tidak memenuhi
syarat sah dan ia pun tidak punya udzur untuk
meninggalkan shalat.

Semoga Allah SWT senantiasa menerima setiap
amal ibadah Kita khususnya dalam menjalankan
shalat 5 waktu. Namun dalam menjalankan shalat
tentu kita harus punya ilmunya agar tidak salah dan
asal-asalan dalam menjalankannya. Wallahu a’lam
bisshawaab.

Selamat membaca dan semoga bermanfaat.

Muhammad Ajib, Lc., MA.
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A. Pengertian

Diantara kita mungkin sudah ada yang pernah
menddengar istilah Shalat Lihurmatl Wagqti, dan
bahkan pernah melakukannya. Dan memang
sepertinya mayoritas orang Indonesia itu pernah
melakukan shalat ini. Sebab memang istilah Shalat
Lihurmatil Waqti ini sangat populer sekali di kalangan
madzhab syafi’iy.

Nama Shalat Lihurmatl Waqti itu secara bahasa
gabungan dari 4 kata; yakni Shalat, Li, Hurmati, dan
al-Wagqti.

1. Shalat

Secara bahasa, shalat berarti do’a (sleJl). Adapun

menurut istilah dalam ilmu syariah, shalat
didefinisikan oleh para ulama sebagai : *

R

oty i) o ey A Sy ek Judly il

Serangkaian ucapan dan gerakan yang tertentu
yvang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan
salam, dikerjakan dengan niat dan syarat-syarat
tertentu.

Jadi jangan diartikan bahwa materi shalat dalam
buku ini adalah shalat dalam jenis yang berbeda.
Sebenarnya ini adalah shalat sebagaimana biasanya.
Hanya saja ada beberapa hal yang kemudian

L Fathul Qadirjilid 1 hal. 191, Mughni Al-Muhtaj jilid 1 hal. 120,
Kasysyaf Al-Qinaa' jilid 1 hal. 221.
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membuat shalat ini dinamakan dengan istilah yang
mungkin asing bagi sebagain kalangan.

2. Li (J)

Dalam bahasa Arab, kalimat Lam ini banyak sekali
kegunaan dan fungsinya. Seperti lam al-Amri (¥ »Y);

yakni Lam yang dimaksudkan untuk menjadi perintah
atas pekerjaan yang ada setelah huruf Lam.

Ada juga Lam vyang berarti penguatan untuk
sesuatu yang muncul setelah huruf lam tersebut. Ini
disebut Lam al-Taukid (452 »9).

Kalau dia berada sebelum kata benda, /lam bisa
berarti kepemilikan atau kekhususan. Dalam hal ini
lam dinamakan Lam al-Jarr.

Nah, dalam istilah yang kita bahas saat ini; yakni
Shalat Li HUrmatil-Wagt, Lam yang ada disitu adalah
Lam al-Ta’lil (_t4= »¥). Yang bisa diartakan Lam sebab.

Karena Lam ini menjelaskan sebab dan tujuan untuk
sesuatu yang disebutkan sebelum Lam tersebut.

Sebagaimana dijelaskan oleh Dr. Ahmad Mukhtar
Abdul Hamid Umar dalam kitabnya Mu’jam al-
Lughah al-‘Arabiyah al-Mu’asharah:

Mu@owbdﬁéﬂ\j&j

Lam Ta’lil adalah Lam yang menjelaskan bahwa
apa yang ada setelah Lam itu tujuan dan sebab
untuk sesuatu yang muncul sebelum lam.?

Jadi artinya bahwa shalat itu dikerjakan dengan

2 Mu’jam al-Lughah al-‘Arabiyah al-Mu’asharah 3/1983
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tujuan dan maksud hurmatil-Wagqti, yang maknanya
akan dijelaskan dibawah ini.

3. Hurmati

Kata hurmah (i-~) punya akar kata yang sama

dengan kata haram yang biasa diistilahkan untuk
sesuatu yang terlarang. Juga sama dengan kata
haram yang sering disandingkan dengan kata Masjid
atau tanah di jazirah Arab; Masjidil-Haram, yang
berarti punya kemuliaan dan tidak boleh dicederai.

Hurmah bisa juga diartikan sebagai sebuah
penghormatan atas sesuatu. Dalam kamus al-Misbah
al-Munir, Imam al-Fayumi menyebut bahwa hurmah
adalah:

5% o e Gl Ak 8 149 L ks
el

Hurmah adalah yang tidak boleh dicederai.
Hurmah  juga  berarti  kehormatan  dan
kewibawaan, dan hurmah adalah kata yang berarti
penghormatan.

Dan secara istilah, makna kata hurmah tidak
berbeda dengan makna bahasanya. Dalam
penggunaannya pun sama, tidak berbeda.

4. al-Waqti

Waqt yang dalam bahasa Indonesia disebut
dengan istilah yang sama; yakni waktu.

Sedangkan secara istilah ilmu syariah, ulama
merujuk definisi waqt kepada al-Misbah al-Munir,
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disebutkan bahwa Waqt adalah:

G 3Y Jpgias OGN Ge e

Kadar tertentu dari masa, yang ditetapkan di
dalamnya untuk sebuah pekerjaan.

Kalau digabungkan dalam satu kalimat, shalat Li-
Hurmatil-Wagqti berarti shalat yang dikerjakan untuk
menghormati waktu shalat, atau tidak mencederai
kehormatan waktu shalat yang datang dengan
meninggalkannya begitu saja.

5. Faqidhu at-Thahurain

Para ulama salaf dari kalangan 4 madzhab ketika
membahas Shalat Lihurmatil Waqti sebenarnya ada
kaitannya dengan Fagidu ath-Thahurain.

Fagidu ath-Thahurain adalah sebuah istilah yang
menunjukkan bahwa seseorang tidak bisa bersuci.
Baik bersuci menggunakan air maupun bersuci
dengan tanah atau debu.

Sebab dari segi bahasa Fagidu artinya orang yang
kehilangan. Sedangkan ath-Thahurain adalah 2
benda untuk bersuci yaitu air dan tanah.
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Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya al-
Fighu al-Islami wa Adillatuhu menyebutkan sebagai
berikut:

oo O (3 e OB (Olly sl B g sl B
el O gl aSe Y o oy 3 gl g Aol 43
ds L LIS drg ol as s ] it ga Lo g OIS
Jae ¥ i (SN shall diey 0 g akid Jo ik

U]

Faqgidu ath-Thahurain adalah orang yang tidak
mendapati air dan tanah. Misalnya karena
dipenjara di tempat yang tidak ada air dan tanah.
Atau berada di tempat yang ada najisnya dimana
tidak bisa menggunakan tanah. Atau ada air
namun hanya bisa digunakan untuk minum saja,
atau ada tanah basah namun tidak bisa
mengeringkannya. Begitu juga orang yang dalam
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perjalanan  kapal laut yang tidak  bisa
menggunakan air.

Dan ada juga keterangan dari Imam an-Nawawi
dalam kitabnya al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab
mengenai hal diatas:

(YVR/Y) dghl 55 £ 08!

A e Jo ad Ollly sl aie 13) il JU
Ly bgn 3 QIR g ol sl g 3] olel 82l Lyl
V.MSb ad o4l

Berkata para ulama syafiiyah: apabila tidak
ditemukan air dan tanah maka tetap shalat dalam
keadaan tersebut. Dan kami mewajibkan harus ada
qadha shalat ketika setelah itu ia menemukan air
atau tanah.

6. Pengertian Shalat Lihurmatil Waqti

Shalat /i hurmatil wagqtiialah shalat yang dilakukan
dalam keadaan tidak sempurna dengan tujuan untuk
menghormati waktu shalat.

e .o O v X
* 9 v 4
RS - piid i) r )
3 i 2 S IR
b . £ ¥/ ’
f4 5
7 Ea A g /' g/
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Biasanya orang yang kepepet tidak bisa wudhu
atau tidak bisa tayamum maka dalam benaknya
keadaan seperti ini tidak perlu shalat. Mungkin nanti
saja shalatnya di rumah walaupun waktunya sudah
habis tidak apa apa.

Padahal tidak demikian, seharusnya dia tetap
shalat di waktunya dengan niat mengerjakan shalat
tersebut sebagai penghormatan terhadap waktu
(lihurmatil waqti). Sebab waktu shalat sudah tiba dan
akan berakhir.

Jadi sebenarnya shalat lihurmatil waqgti ini adalah
bagian dari shalat 5 waktu. Dalam kata lain kita ini
sedang mengerjakan shalat 5 waktu yang
pelaksanaannya tidak sempurna karena hal darurat.

Dibawah ini beberapa contoh orang vyang
melakukan shalat lihurmatil waqti;

Pertama, Orang yang bepergian naik kereta api
yang menghabiskan lebih dari dua waktu shalat
(misalnya 14 jam perjalanan), dan khawatir
ketinggalan saat kereta berhenti di suatu stasiun.

Kedua, orang vyang habis operasi dan bekas
operasinya belum boleh terkena air (masih
mengandung najis).

Ketiga, pendaki gunung yang pakaiannya terkena
najis dan tidak membawa pakaian lain yang suci.

Keempat, Orang yang berada di tengah hutan yang
tidak bisa wudhu karena air tidak terjangkau dan
tidak bisa tayamum karena tanahnya basah.

Kelima, Orang yang ditahan atau dipenjara di
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tempat yang najis.

Keenam, Orang vyang tidak bisa berdiri dan
menghadap kiblat ketika hendak shalat padahal ia
bisa berdiri dan tahu arah kiblat.

B. Shalat Lihurmatil Waqti
1. Kenapa Harus Tetap Shalat?

lya, mungkin ada yang bertanya seperti itu. Kalau
memang tidak bisa wudhu/tayammum, kenapa
harus shalat?

Nah, ini yang perlu diketahui oleh para pembaca.
Ternyata selain syarat sah, di dalam shalat juga ada
syarat wajib. Dan keduanya adalah syarat yang
berbeda.

Syarat wajib adalah syarat yang jika itu terpenubhi
dalam diri seseorang, maka ia tidak punya alasan
untuk meninggalkan shalat. Sedangkan syarat sah
shalat adalah syarat-syarat yang harus terpenuhi
dalam diri orang yang shalat jika ingin shalatnya sah
dan mendapatkan nilai pahala.

Imam Nawawi al-bantani, ulama Nusantara,
dalam kitabnya Kasyifatus Saja, menguraikan syarat
wajib shalat yang jumlahnya ada 6. Bahwa siapa
orang yang terpenuhi di dalam dirinya syarat wajib,
maka haram hukumnya jika ia meninggalkan shalat.
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Syarat wajib shalat adalah;

1.

6.

Islam.

2. Baligh.
3.
4

. Sehat salah satu Indera Penglihatan dan/atau

Berakal.

pendengaran.

Telah sampai kepadanya dakwah. Dalam arti
lain, dia sudah mengetahui bahwa shalat itu
wajib bagi seorang muslim.

Bebas dari haidh dan nifas bagi wanita.

Maka, jika ada seseorang yang terpenuhi dalam
dirinya keenam syarat tersebut, wajib baginya shalat.
Tidak ada lagi alasan meninggalkan shalat. Jika ia
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tetap tidak mau shalat, maka berdosalah ia. Sebab
wajib hukumnya mengerjakan shalat.

Dan juga agar tidak terkena ancaman surat al-
Ma’uun ayat 4 dan 5:

. Osall B e ;é Gl i) 2355

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang
shalat. (yaitu) orang-orang yang lalai dari
shalatnya (sampai habis waktunya).

Maka celakalah jika orang yang sudah memasuki
waktu shalat namun dia tidak mengerjakannya
sampai waktunya habis. Dengan kata lain dia
berdosa.

Oleh karena itulah supaya kita tidak termasuk
orang yang celaka seperti dalam ayat tersebut maka
kita tetap lakukan shalat dalam keadaan apapun
sebelum waktunya habis.

2. Shalat Beneran atau Pura-pura Shalat?

Shalat lihurmatil waqti merupakan ciri khas
Madzhab Syafi’i. Begitu juga dalam masalah
kewajiban i’‘adah (mengulangi).

Perlu diketahui bahwa tidak boleh bagi kita punya
pemahaman bahwa sejatinya yang dianggap shalat
itu ada pada i‘adah-nya atau gadha’nya, sehingga
shalat vyang lihurmatil wagti boleh dilakukan
seenaknya saja dan ngawur dalam pelaksanaannya.

Padahal shalat lihurmatil waqti bukanlah shalat
yang dilakukan secara ngawur, akan tetapi tetap
dilakukan semampunya, sesuai keadaan orang yang
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melakukannya.

Jadi dalam pelaksanaan shalat lihurmatil waqti
tetap seperti ketika kita mengerjakan shalat pada
umumnya. Namun juga tergantung pada kondisi
masing-masing. Intinya dalam pelaksanaan shalat
lihurmatil waqti tidak hanya sekedar dikerjakan
ngawur atau asal-asalan.

2. Dalil Shalat Lihurmatil Waqti

Mungkin ada diantara kita yang bertanya-tanya
mengenai dalil adanya shalat lihurmatil waqti.
Apakah Nabi SAW dan para Sahabat melakukan
shalat lihurmatl waqti? Atau ini hanya ijtihad dari
para ulama saja?

Dalil pertama: ketika kita diperintahkan untuk
mengerjakan shalat pada waktunya namun kondisi
kita tidak memungkinkan maka kita kerjakan
semampunya saja. Bukan malah meninggalkannya
sama sekali. Dalam hal ini terdapat hadits shahih
bahwa Nabi SAW bersabda:

w:JU}/”\@@Ndu}jﬂMoﬁjAd\u&

cé”‘”@iﬁérﬁ,ﬁ" 5 G J“j 51&35;1;4» g S J“”
05 e 230 QAT G ;ézfaa;*u&g»;i;y;{gpiuj
P.L-M” Y ‘S)\?/L}J‘ G‘j) V_@.s\.w\ J}— 034 . :\.&& g}fﬁf
Dari Abu Hurairah ‘Abdurrahman bin Shakr
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Aku telah
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi  wa

sallambersabda, “Apa saja yang aku larang, maka
jauhilah. Dan apa saja yang aku perintahkan, maka
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kerjakanlah semampu kalian. Sesungguhnya yang
telah membinasakan orang-orang sebelum kalian
adalah banyak bertanya dan menyelisihi perintah
nabi-nabi mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dalil kedua: Dalam kitab al-Jami’ al-Shahih yang
lebih dikenal dengan kitab shahih al-Bukhari, ada
hadits yang menceritakan tentang beberapa sahabat
yang ditugasi oleh Nabi saw untuk mencari kalung
sayyidah ‘Aisyah yang hilang. Sejatinya itu kalung
sayyidah Asma’ tapi dipinjam oleh sayyidah ‘Aisyah
dan hilang.

Setelah  lama  mencari  akhirnya  mereka
menemukannya, tapi ketika itu waktu shalat hampir
habis, dan tidak ada air untuk mereka wudhu (ayat
tayammum belum turun ketika itu), akhirnya mereka
shalat tanpa thaharah, artinya dalam keadaan tidak
suci. Lalu kembali ke Nabi dan melaporkan apa yang
mereka lakukan, dan Nabi tidak menyalahkannya.

Nabi tidak menyuruhnya mengulang shalat, dan
Nabi juga tidak menyalahkan shalatnya. Setelah
peritiwa ini terjadi, turunlah ayat tayammum sebagai
pengganti air dalam keadaan tertentu.

Hadits tersebut adalah sebagai berikut:
< A P i o 1 472 1. 0% ° o /‘.’/s(./ .o -
) J}%’ Eas c,\gl.@_a/ 0338 sl e cglarl el disle e
s A 13530 Lisgs S dog ol Jo
JP6 alog e B0 o A1 Js ) S5 1588 sl s

|
rwj\ i

ERAY
3\
A
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Dari A’isyah, bahwa ia meminjam kalung dari Asma
kemudian kalung itu hilang. Lalu Rasul saw
menugasi beberapa sahabat untuk mencarinya.
Akhirnya mereka menemukan kalung tersebut dan
waktu shalat telah tiba, tapi mereka tidak punya air
untuk shalat, -akhirnya- mereka shalat —tanpa
berwudhu-. Lalu mereka melaporkan kejadian
tersebut kepada Nabi saw, dan turunlah ayat
tayammum. (HR. al-Bukhari)

Nah, dari hadits ini dipahami bahwa ketika para
sahabat mendapati waktu shalat sudah tiba maka
yang mereka lakukan adalah tetap shalat walaupun
tanpa bersuci. Mereka tetap shalat bukan malah
bilang tidak perlu shalat karena tidak bisa bersuci.

Apa yang dilakukan para sahabat inilah yang nanti
disebut oleh para ulama dengan istilah shalat
lihurmatil waqgti. Shalat untuk menghormati waktu
sebab waktu shalat sudah datang. Dan ini shalat kok
tanpa bersuci. Maka kemudian ada istilah yang
disematkan oleh para ulama figih dengan istilah
shalat lihurmatil waqti.

Dan dari hadits ini juga kemudian para ulama figih
membuat semacam iftirahdhi (kemungkinan) dan
gambaran-gambaran yang sama dengan perkara
hadits tersebut, muncul kemudian beberapa contoh
orang yang termasuk dalam kategori Fagidu ath-
Thahurain.

Jadi hukum tersebut tidak hanya berlaku bagi
mereka saja yang tidak bisa berthaharah dengan
wudhu atau tayammum. Akan tetapi para ulama
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melihat bahwa posisi thaharah dalam shalat itu kan
syarat sah, maka kemudian digiyaskan bahwa siapa
saja yang ketika masuk waktu shalat namun
beberapa syarat sah shalat lainnya tidak terpenuhi
(seperti: menghadap kiblat, menutup aurat,
sempurna ruku’ dan sujud), maka ia termasuk dalam
kategori faqid thahurain, contohnya:

- Orang yang terpenjara, dipasung, tidak bisa
bergerak, wudhu tak bisa, tayammum apalagi.
Shalat pun hanya sebatas geral-geral kecil.

- Orangyang sakit, yang sekujur tubuhnya dijejali
selang infus atau sejenisnya, yang kalau dilepas
itu membahayakan keselamatan dirinya.

- Orangyangdi kendaraan seperti pesawat, tidak
bisa bersuci. Ada yang bisa tapi tidak punya
space vyang pas untuk shalat. Tidak bisa
menghadap kiblat, tidak juga bisa sempurna
ruku dan sujudnya.

3. Kenapa Harus Qadha?

Kenapa juga harus digadha’ kalau memang sudah
shalat? Kan tadi sudah shalat pada waktunya?

Ini juga yang mungkin menjadi pertanyaan banyak
orang. Jawabannya ya sederhana saja. Bahwa shalat
yang dikerjakan tadi (shalat lihurmatil waqti) adalah
shalat yang tidak terpenuhi di dalamnya syarat sah
shalat. Sebab memang kondisi yang membuatnya
seperti itu.

Dan shalat yang dilakukan itu bukanlah untuk
menggugurkan kewajiban, akan tetapi sebagai
penghormatan untuk waktu shalat. Jangan sampai
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datang waktu shalat dan tidak ada upaya yang
dikerjakan sepanjang waktu shalat tersebut.

Karena tidak memenuni syarat sah shalat, maka
beberapa ulama ada yang mewajibkan baginya untuk
mengulangi shalat tersebut. Alias dia menggadha
shalatnya.

C. Shalat Lihurmatil Waqgti Menurut 4
Madzhab

Selanjutnya kita akan ketahui bersama pandangan
para ulama 4 madzhab mengenai status adanya
shalat lihurmatil waqti dan apakah harus ada
pengulangan shalat atau gadha juga.

Hal ini perlu diketahui agar kita tidak gegabah
dalam menilai atau menyalahkan sebuah pendapat
yang ada. Sebab para ulama kita tentu memiliki
hujjah masing-masing dalam menyimpulkan suatu
hukum.

ImamSyafie”  fmam Hanafi ~ Imam Honbali |~ fam Maliki

Doi (ehe o1} (
Pejuang Kebenaran Pendebatkebenaran Pejuang Kebenaran Pengarang kebenaran

Dan sudah lazim bahwa para ulama 4 madzhab
berbeda pendapat dalam masalah shalat lihurmatil
wagqti. Berikut ini perinciannya:

1. Hanafi : Wajib Shalat & Wajib Qadha’

Sebenarnya tidak semua ulama Hanafi sepakat,
namun pendapat yang mu’tamad dalam madzhab ini
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bahwa orang dalam keadaan Faqgidu-Thahurain wajib
shalat dan wajib digadha nanti ketika keadaan sudah
normal.

Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya al-
Fighu al-Islami wa Adillatuhu menyebutkan sebagai
berikut:

(VY /Y) e adsly Dy aadl
uselll L OF sag 10l Lall B Lo padie a4 g4l 1aadd
Vg (Lol BISGs domg Of sy 2538 by Cnball 4t
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Madzhab Hanafi: yang difatwakan oleh 2 sahabat
Abu Hanifah (Imam Abu Yusuf & Imam Muhammad
Asy-Syaibani) bahwa Fagidu ath-Thahurain sama
kewajibannya seperti orang yang bisa shalat, ruku’
dan sujud di tempat yang kering. Tidak boleh
membungkuk ketika berdiri, tidak boleh tidak
membaca dan niat. Serta ia mengulangi shalat
ketika mampu menggunakan air atau tanah.

12308
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2. Maliki : Tidak Wajib Shalat & Tidak
Qadha’

Berbeda dengan madzhab sebelumnya, justru
Maliki tidak mewajibkan seseorang yang Fagidu ath-
Thahurain untuk mengerjakan shalat dan juga tidak
mewajibkannya gadha. Kenapa? Karena thaharah
dalam madzhab ini adalah syarat wajib bukan syarat
sah.

Karena dianggap syarat wajib, ketika ini tidak
terpenuhi maka kewajibanpun tidak ada. Karena
tidak wajib shalat di waktu itu, maka tidak wajib juga
menggadha’-nya. karena gadha itu adalah
melaksanakan kewajiban yang tertinggal, toh yang
ditinggalkan itu tidak wajib, jadi tidak wajib juga
digadha.

Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya al-
Fighu al-Islami wa Adillatuhu menyebutkan sebagai
berikut:

(1/ 607) el adsly oSt aid

o (ol s Ly yaelall 6L OF dezall a2 SIW
we bini (oslally o SMS Ldlaaza) Lo 5,udll Wb
S99 C)ty ﬁuaj\.é-lfc@ai; ‘ﬁb L}\ag ] c;hﬁj ;bi M)l
ads A3y Ml clsl gy (3 bs dmally <l
Madzhab Maliki: pendapat yang mu’tamad bahwa

Faqidu ath-Thahurain adalah orang yang tidak bisa
menggunakan air dan tanah atau ada air dan
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tanah namun tidak mampu menggunakannya.
Maka gugurlah kewajiban shalatnya. Tidak perlu
shalat dan gadha seperti wanita haid, karena
bersuci itu termasuk syarat kewajiban shalat.
Namun hal itu tidak ada di dalamnya.

Perlu diketahui bahwa pendapat diatas ini adalah
salah satu pendapat Imam Malik yang dikritik oleh
salah seorang ulama yang bermadzhab maliki, yaitu
Imam al-Qarafi, bahwa dia tidak sepakat dengan
Imam Malik dalam hal bahwa Thaharah ini syarat
wajib. Beliau berpendapat bahwa Thaharah itu syarat
sah bukan syarat wajib.3

3 al-Dzkhiroh 1/351
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Imam al-Qarafi menyebutkan dalam kitabnya
bahwa:

RSV PR R RN VR FIES TR LR FATNE
J.L;; Al w) i Jiw NS Ju.\ & ol Cod (\ uj;gj\

Apakah thaharah itu syarat wajib shalat atau
syarat mengerjakan shalat? Siapa yang melihat

muka | daftar isi



Halaman 26 dari 47

bahwa taharah adalah syarat wajib shalat, maka
tidak wajib baginya shalat (jika tidak bisa bersuci),
dan ini adalah pendapat yang ‘musykil’ (aneh) dari
lamm Malik rahimahullah. Padahal umat ini sudah
bersepakat atas kewajiban shalat dan thaharah
bukanlah syarat wajib (melainkan syarat sah).
Kalau seperti ini, maka seorang yang mukallaf bisa
saja mengatakan ‘saya tidak wajib shalat sampai
saya bisa bersuci, dan saya tidak bersuci, maka

7 7

tidak ada kewajiban apapun atas saya’.

3. Syafi’i : Wajib Shalat & Wajib Qadha’

Bagi yang bermadzhab syafiiy khususnya di
indonesia tentu tidak asing lagi mengenai fatwa
madzhab syafiiy bahwa Fagidu ath-Thahurain tetap
wajib shalat dan juga wajib gadha’. Pendapat
madzhab syafiiy ini sama seperti pendapat madzhab
Hanafi.

Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya al-
Fighu al-Islami wa Adillatuhu menyebutkan sebagai
berikut:

L) Coaddd 3 oy 2 dll yeglall BL Ly iaablil
b Yy 3 mem Y Geldy dn b e e
tad sle Y O (3 OV ol sl g 13] 352l dumyy L)
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muka | daftar isi



Halaman 27 dari 47

iuld Gy Jo ey LBsldlly aldlly cld) Jlizoly (il
C)}LA; 0.3)5.@.&“ JLS a2 55 o> e o el
s a2 5el 3 e ety bl OT VI (i a4l

Madzhab Syafii: orang yang Faqidu ath-Thahurain
harus tetap shalat sesuai kondisinya dengan tetap
niat dan membaca surat al-Fatihah dan lainnya
untuk menghormati waktu dan tidak perlu shalat
sunnah. Namun jika sudah mendapati air atau
tanah maka wajib mengulangi shalat sebab hal
tadi sifatnya hanya udzur sementara. Dan juga
orang yang tidak mampu bersuci padahal hal ini
syarat sah shalat tidak boleh meninggalkan shalat.
Seperti halnya juga tidak bisa menutup aurat, tidak
bisa menghilangkan najis, tidak bisa menghadap
kiblat dan tidak bisa berdiri misalnya. Orang yang
tidak bisa menghilangkan najis dan yang tidak bisa
shalat maka posisinya seperti Fagidhu ath-
Thahurain. Tetap shalat 5 waktu. Namun jika junub
cukup membaca al-Fatihah saja.

Lalu kenapa tetap wajib gadha? Pertama karena
dia shalat dengan tanpa bersuci dan keadaan yang
tidak sempurna, jadi kewajibannya tidak gugur.
Kedua, karena alasan ini adalah udzur yang jarang
sekali terjadi dan tidak terus menerus statusnya.

Dalam madzhab syafiiy disebut [ et n& j5U ,de]?

4 Mughni al-Muhtaj 1/105, al-Majmu’ 1/392
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Dan juga imam an-Nawawi menyebut dalam
kitabnya al-majmu’ Syarh al-Muhadzdzab:

Bl & Gl B2 2e thea? D o200 o S0k 19
553 2 1 36 o Dl ¥ ey s 1) i g
e szj‘ sl rU oy gl ol oo % 5 LBISS
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“jiika seseorang tidak bisa berwudhu, dia harus
menghadirkan orang yang me-wudhu-kannya, baik
itu sukarela atau memang dibayar. Dan ini tidak
ada perdebatan. Namun jika ia tidak bisa
membayar, atau punya uang untuk bayar tapi tidak
ada orang yang mau, atau ada orangnya, bisa

bayar akan tetapi tidak puas dengan bayarannya
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(akhirnya menolak me-wudhu-kan), la harus shalat
sebagaimana adanya, dan mengulang shalatnya
tadi. Dan shalat tersebut adalah untuk
menghormati waktu. Dan pengulangan (qadha) itu
dilakukan karena sebab ada cacat pada shalat.”

4. Hanbali: Wajib Shalat dan Tidak Qadha’

Dalam pandangan madzhab Hanbali, Ketika masuk
waktu shalat dalam kondisi Fagidun ath-Thahurain,
maka ia tetap wajib shalat. Namun setelah itu dia
tidak perlu gadha’ lagi, karena kewajibannya telah
gugur sebagaimana para sahabat dalam hadits
masyhur Nabi saw tidak menyuruhnya mengulangi
shalat.®

Syaikh Dr. Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya al-
Fighu al-Islami wa Adillatuhu menyebutkan sebagai
berikut:

Ao o Jo b ol gkl BB Ly 2l
5 s 5yl oly) Lk — g ads A Lo sl gy

> Kasysyaf al-Qina’ 1/171

muka | daftar isi



Halaman 30 dari 47

el 0¥ rnoral Lo s 1556 ol (S5 I3y 1= 58
sl o e S WS by al) A cag Y b e
o5 Se b aade el Yy amladl JU LSl (Jlaxal
A Jgony Cand gl (33N el o olaza) BTy razsle
el vl (bagdmgs (ldb (3 Yy by ade 1 Lo
e dl Lo o 115828 (50 b Ishab colo gne s

83U ol Ly antl) T ) 5B (ol

“Madzhab Hanbali: Faqgidu ath-Thahurain tetap
wajib shalat fardhu sesuai kondisinya. Sebab Nabi
SAW bersabda dalam riwayat Bukhari Muslim
bahwa: jika aku perintahkan sesuatu kepadamu
maka kerjakanlah semampumu. Dan orang yang
tidak bisa memenuhi syarat shalat bukan brarti
boleh meninggalkan shalat. Namun ia tidak wajib
qgadha’ sebab Nabi SAW dalam kisah hilangnya
kalung Aisyah tidak menyuruh para sahabat untuk
mengqadha shalatnya setelah itu.”

Salah satu ulama Hanbali yaitu imam al-Buhuti
menyebutkan dalam kitabnya Kasysyaful Qina’
sebagai berikut:
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“Siapa yang tidak mendapati air juga tanah, atau
tidak bisa menggunakannya, karena ada
pengahalang, seperti luka yang ada di sekujur
anggota tubuh sehinga tidak bisa terkena air juga

tidak bisa tersentuh tanah (tayammum), dia tetap
harus shalat fardhu sesuai denga kemampuan dan
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keadannya, karena Nabi s.a.w. memerintahkan:
jika aku perintahkan sesuatu maka kerjakanlah
sesuai dengan kemampuan’. Karena
ketidakmampuan akan syarat itu membuatnya
meninggalkan sesuatu yang disyarati itu. Seperti
ketidakmampuannya menghadap kiblat atau
menutup aurat. Dan shalat yang sudah dikerjakan,
cukup, tidak perlu digadha.”

Untuk memudahkan kita dalam menghafal
pendapat ulama 4 madzhab silahkan perhatikan
tabel dibawah ini:

Madzhab | Shalat Lihurmatilwaqti Qadha
Hanafi Wajib Wajib
Maliki Tidak Wajib Tidak Wajib
Syafi’ly Wajib Wajib
Hanbali Wajib Tidak Wajib

D. Penyebab Shalat Lihurmatil Waqti

Setelah kita mengetahui bahwa penyebab utama
dalam melakukan shalat lihurmatil waqti adalah
Fagidu ath-Thahurain. Namun beberapa ulama
seperti madzhab syafiily menambahkan kondisi yang
mirip dengan Faqidu ath-Thahurain.

Nah, Selanjutnya apa saja keadaan yang
menyebabkan seseorang harus shalat lihurmatil
wagqti. Diantaranya adalah sebagai berikut:
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1. Tidak Bisa Menutup Aurat

Apabila seseorang yang hendak shalat namun
tidak mendapatkan pakaian yang bisa menutupi
auratnya maka ia tetap wajib shalat lihurmatil waqti.

Namun ketika waktu sudah habis dan dia baru
mendapatkan pakaian yang bisa menutup auratnya
maka dia wajib menggadha shalatnya yang tadi.

Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab menyebutkan bahwa:

(3] 144) <dgli 705 g 50!
bl har O and 1 slemr VU & jelay dg jomsd dgenl 13]
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jika seseorang sudah berusaha mencari arah kiblat
namun tidak menemukannya juga dan tidak ada
pakaian yang suci untuk menutupi auratnya maka
dia tetap shalat dalam keadaan telanjang untuk
menghormati  waktu. Dan  wajib  baginya
menggadha shalat sebab dia shalat dalam
keadaan telanjang padahal punya pakaian suci
yang bisa disucikan. Ini termasuk udzur sementara.

Akan tetapi lain halnya ketika waktu sudah habis
dan dia tetap tidak mendapatkan pakaian yang bisa
menutup auratnya maka dia tidak wajib menggadha
shalatnya yang tadi.

Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab menyebutkan bahwa:
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jika seseorang tidak mempunyai pakaian yang
menutupi aurat maka wajib baginya shalat dalam

keadaan telanjang berdiri dan tidak wajib qadha.
Ini adalah madzhab kami.

2. Tidak Bisa Menghindari Najis

Ada beberapa kondisi dimana seseorang tidak bisa
menghilangkan najis atau sulit menghindari najis
yang ada di tubuh, pakaian atau tempat shalat. Atau
orang sakit yang sehari hari menggunakan kateter
(kantung kencing) kemana mana selalu membawa
najis.

Maka orang seperti ini dia tetap wajib shalat
namun statusnya dianggap shalat lihurmatil waqti.
Nanti ketika sudah sehat atau bisa menghindari najis
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wajib baginya menggadha shalat yang ia kerjakan
selama menggunakan kateter.

Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab menyebutkan bahwa:

(3/136) <dgl ¢4 ¢ 50!
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jika di tubuh seseorang ada najis yang ghairu ma’fu
dan tidak bisa disucikan maka wajib baginya tetap
shalat dalam keadannya untuk menghormati
waktu. Sebab Nabi SAW bersabda: ‘jika aku
perintahkan sesuatu maka kerjakanlah sesuai

dengan kemampuanmu. HR. Bukhari Muslim. Dan
wajib baginya mengqgadha shalatnya.

3. Tidak Bisa Mengangkat Hadats

Cntoh riilnya adalah orang yang junub ketika
bangun shubuh namun tidak mendapatkan air dan
tanah untuk bersuci.

Maka dia tetap harus shalat lihurmatil waqgti dan
wajib menggdha shalatnya jika sudah mendapatkan
air atau tanah untuk bersuci.

Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab menyebutkan bahwa:
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Para ulama syafiiyah berkata: apabila orang yang
sedang junub tidak mendapatkan air atau tanah
untuk bersuci maka tetap shalat fardhu sendirian
untuk menghormati waktu, dan tidak perlu
membaca ayat al-quran kecuali surat al-Fatihah.

4. Tidak Bisa Menghadap Kiblat

Melakukan perjalanan, baik jauh maupun dekat,
adalah salah satu kebutuhan manusia dalam rangka
memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya.
Sementara di sisi lain bagi seorang Muslim
melakukan ibadah shalat, baik wajib maupun sunah,
juga merupakan satu kebutuhan untuk mendekatkan
diri kepada Allah SWT.
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Yang menjadi permasalahan kemudian adalah
ketika kebutuhan untuk menjalani ibadah shalat
berbenturan dengan kondisi dirinya yang sedang
berada di atas sebuah kendaraan dalam sebuah
perjalanan, sementara untuk turun dari kendaraan
terkadang juga mengalami kendala-kendala tertentu,
sehingga mau tidak mau shalat dilakukan di atas
kendaraan.

Lalu bagaimana para ulama menentukan aturan
main untuk melakukan shalat di atas kendaraan?

Abu Bakar Al-Hishni di dalam kitabnya Kifayatul
Akhyar menuturkan:

Al g ekake 1 ) Loty UST Jaad el s
A e pailly Lol

Artinya: “Diperbolehkan bagi seorang yang sedang
melakukan perjalanan baik berkendara atau
berjalan kaki untuk melakukan shalat sunah
dengan menghadap ke arah tempat tujuannya, di
dalam  perjalanan  yang  panjang  (yang
diperbolehkan mengqgashar shalat) dan di dalam
perjalanan yang pendek (yang tidak diperbolehkan
mengqashar shalat) menurut pendapat yang
dipegangi madzhab (Syafi’i).” (Abu Bakar Al-Hishni,
Kifdyatul Akhydr [Damaskus: Darul Basyair], 2001,
juz |, hal. 125)

Pendapat ini didasarkan pada sebuah hadits:

BB tgggf Eis e Lo L B Uit O s 02
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Artinya: “Dari Jabir bin Abdillah radliyallahu ‘anhu
bahwa  Rasulullah ~ SAW  shalat di atas
kendaraannya  menghadap  kemana  pun
kendaraannya itu menghadap. Namun bila beliau
hendak shalat fardhu, maka beliau turun dan
shalat menghadap kiblat.” (HR. Bukhari)

Dari penjelasan dan hadits di atas dapat diambil
satu pelajaran bahwa pada dasarnya shalat yang
dapat dilakukan di atas kendaraan adalah shalat
sunah saja. Ini bisa dipahami dari hadits di atas
bahwa ketika Rasulullah akan melakukan shalat
fardlu maka beliau akan turun dari untanya. ltu
artinya ketika beliau melakukan shalat di atas unta
yang beliau lakukan adalah shalat sunah, bukan
shalat fardlu.

Juga dipahami bahwa ketika seseorang melakukan
shalat sunah di atas kendaraan maka diperbolehkan
baginya untuk tidak menghadap ke arah kiblat
sebagaimana Rasulullah juga melakukannya. Beliau
menghadap ke arah manapun unta vang
ditumpanginya menghadap. Pun orang vyang
melakukan shalat sunnah di atas kendaraan juga
diperbolehkan melakukannya tidak dengan berdiri,
bisa dengan duduk meskipun keadaan
memungkinkan untuk melakukannya dengan berdiri.

Mengapa demikian? Karena kewajiban shalat
sambil berdiri itu hanya berlaku untuk shalat fardlu
saja. Untuk shalat sunnah orang yang tidak sedang
sakit sekalipun diperbolehkan melakukannya dengan
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duduk.
Lalu bagaimana dengan shalat wajib?

Masih berdasarkan hadits di atas, bahwa shalat
wajib tidak bisa dilakukan di atas kendaraan kecuali
bila dilakukan secara sempurna sebagaimana
mestinya shalat itu dilakukan.

Ini bisa dipahami dari kalimat bahwa Rasulullah
turun dari untanya ketika hendak melakukan shalat
fardlu. Turunnya Rasulullah dari kendaraan yang
ditungganginya itu dimaksudkan agar beliau dapat
melakukan shalat fardlu sebagaimana mestinya,
yakni dengan menghadap kiblat, berdiri, ruku” dan
sujud secara benar.

Rasulullah pernah memerintahkan kepada Ja’far
bin Abi Thalib untuk melakukan shalat di atas kapal
laut ketika menuju ke negeri Habasyah dengan
berdiri.

16 Wi a3 A g ol P&
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Artinya: “Bahwa Nabi # memerintahkan Ja'far bin
Abi Thalib untuk shalat di atas kapal laut dengan
berdiri selama tidak takut tenggelam.” (HR. Al-
Bazzar)

_'y.\

Maka ketika seseorang dalam perjalanan dan
hendak melakukan shalat fardlu sementara tidak
mungkin dilakukan secara sempurna di atas
kendaraan maka ia mesti turun dari kendaraannya. la
mesti melakukan shalat fardlunya di atas tanah.
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Namun demikian melihat realita di lapangan sering
kali terjadi beberapa kemungkinan yang menjadikan
seseorang mungkin atau tidak mungkin melakukan
shalat fardlu. Beberapa kemungkinan itu di
antaranya adalah:

Pertama, bila yang ditumpangi adalah kendaraan
pribadi maka kiranya tidak ada alasan untuk tidak
bisa turun dan melakukan shalat fardlu di atas tanah
sebagaimana mestinya. Orang yang mengendarai
kendaraan pribadi tentunya ia bisa sekehendaknya
menghentikan kendaraannya.

Kedua, bila yang ditumpangi adalah pesawat,
kereta api, dan kapal laut maka masih ada
kemungkinan untuk bisa melakukan shalat fardlu
sebagaimana mestinya di atas kendaraan-kendaraan
itu. Masalahnya kemudian tinggallah soal kemauan
orang yang bersangkutan untuk shalat atau tidak.

Ketiga, bila yang ditumpangi adalah kendaraan
umum seperti bus antar kota maka kecil
kemungkinan untuk tidak mengatakan tidak bisa
sama sekali untuk melakukan shalat fardlu di atasnya.
jika sulit shalat di atas bus sambil berdiri, ruku’, dan
sujud secara sempurna. Pun sulit pula melakukannya
dengan menghadap ke arah kiblat. Harapan yang
tersisa adalah bila bus berhenti di tempat
peristirahatan semisal rumah makan tepat pada
waktunya shalat.

Bila terjadi kemungkinan yang ketiga, di mana
penumpang benar-benar tidak bisa turun untuk
shalat atau melakukan shalat secara sempurna di
atas kendaraannya, maka satu-satunya yang mesti ia

muka | daftar isi



Halaman 41 dari 47

lakukan adalah shalat li hurmatil waqti, yakni
melakukan shalat sekadar untuk menghormati
datangnya waktu shalat, karena pada dasarnya
seseorang tidak diperbolehkan meninggalkan shalat
ketika ia menemui datangnya waktu shalat.

Shalat |i hurmatil waqti ini dilakukan bagi orang
yang tidak bisa memenuhi ketentuan-ketentuan
shalat secara sempurna, seperti tidak menemukan
air dan debu untuk bersuci, dan tidak bisa
menghadap kiblat, ruku’ dan sujud secara sempurna.
Orang yang melakukan shalat i hurmatil waqti wajib
mengulangi shalatnya ketika telah memungkinkan
untuk melakukannya secara sempurna.

Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab menyebutkan bahwa:

Oy gl vy 1Sl el @l gy bl JU
Ol o amy e les) A J) o) e Wbad U5
bWy oo Ll dlall 45 2 Ll s e

b de sY Bl Cfy gl an d il e Leday

Artinya: “Para sahabat kami berpendapat, bila
telah datang waktu shalat fardlu sementara
mereka dalam perjalanan, dan bila turun untuk
shalat di atas tanah dengan menghadap kiblat
khawatir akan tertinggal dari rombongannya atau
mengkhawatirkan dirinya sendiri atau hartanya,
maka tidak diperbolehkan baginya meninggalkan
shalat dan mengeluarkan dari waktunya. la mesti
shalat di atas kendaraannya untuk menghormati
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waktu shalat dan wajib mengulanginya (bila telah
memungkinkan), karena hal itu merupakan uzur
yang jarang terjadi.” (Yahya bin Syaraf An-
Nawawi, Al-Majmd’ Syarhul Muhadzdzab [Jedah:
Maktabah Al-Irsyad], tt., juz Ill, hal. 222)

5. Tidak Bisa Berdiri

Kondisi ini biasa dilakukan dalam keadaan shalat
diatas kendaraan. Perlu diketahui bahwa shalat
fardhu harus dilakukan dengan cara berdiri. Tidak
boleh duduk kecuali tidak mampu berdiri karena
sakit.

Orang vyang naik pesawat, kereta api dan
kendaraan lainnya jika masih sehat dan bisa berdiri
maka tidak diperkenankan shalat sambil duduk.

Namun jika dilakukan dengan cara duduk juga
padahal dia mampu berdiri maka shalat yang dia
lakukan termasuk shalat lihurmatil waqti. Dia wajib
menggadha shalatnya jika sudah sampai tujuan
dalam keadaan berdiri.
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Imam an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab menyebutkan bahwa:

(2] 279) wigh b et

3Rl p0pf ol eVl i of BBy A g 2z o Loy 1)
sl 03L8) 055 eV bl o o Ishias OF ogde g
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sl el Cadll ga s Late i 30 de a6 Bsley)

Artinya: “jika seseorang terikat disebuah kayu atau
dipenjara maka tetap wajib baginya shalat dalam
keadaanya. Dalam hal ini sujudnya harus lebih
membungkuk dari pada posisi ruku’nya. Dan wajib
baginya mengqadha shalatnya. Adapun shalat yang
ia kerjakan tadi hanya untuk menghormati waktu.
Adapun kenapa digadha karena hal tadi termasuk
udzur sementara. Inilah madzhab shahih yang
masyhur.”

O
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